
BAB TY

AKI.'LTI'RASI BI'DAYA ISI.AX DALAX

ADAT GANJT'R,

A. PERT,BAHAN T,NST,R BT,DAYA ANII{IST.{E DAI{ DINA}IrSXE DALAI,I ADAT

GANJUR.

Pada Tahun 1970 adat "Ganjur" mengalami perubahan

terhadap masyarakat laren umumnya di daerah sampel

penelitian khususnya. Sedangkan perubhan tersebut
terjadl dengan sendi-rlnya tanpa raneangan atau kehendak

tertentu. Perubahan tersebut juga merupakan usaha-usaha

masyarakat untuk menyesuaikan diri dengan keadaan dan

kondi-si baru- Dengan usaha-usaha maeyarakat dalam bentuk

tersebut yang diikuti rentetan yang timbul- sejalan

dengan pertumbuhan masyarakat.l Sedangkan perubahan yang

dialami oleh masyarakat kecamatan Laren pada umurlnya,

pada daerah sampel penelltian khususnya, yang penulis

amati adalah usaha-usaha masyarakat itu oendlrl untuk

merubah satu kepereayaan dari unsur budaya animisme dan

dinamisme berupa air suel, bersajl, hal-hal yang

dikeramatkan seperti pohon besar beringin, pohon yang

berusia tua, sendang-sendang atau bl11k tempat mata alr

48

1 Sor"yorro Soekamto, Sesiologi Suatu peneantar, Raja-wali, Jakarta, 1990, HaI.345.
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dan sejenls lainnya. kecuall adat "GanJur", t"O::
"Ganjur" merupakan rekayasa dari nenek moyang pada saat

ltu Ielam beelum dlkenal oleh masyarakt eetenpat.

Sehingga budaya masih melekat pada masyarakat Laren,

seteLah Is1am sudah mulai dikenal, maka mereka merubah

keblasaan yang dilakukan, meski tldak senua.

Pada dasarnya perubahan yang dialaml oleh

masyarakat kecamatan Laren khususnya di daerah sampel

penelitian, dilatarbelakangi oleh budaya Is1an yang

sudah diterlma masyarakat. DisampinB ltu masyarakat

setempat mengalanrl perubahan keadaan dan kondisl dari,
sepertl halnya kemakmuran perekonomian masyarakat

setempat yang menEubah kehidupan meniadi maiu, vallg

dimaksud adalah pendidikan, dengan pendidikan yang lebih

tlnggi pada akhirnya masyarakat Eeeara lambat laun akan

mengalani perubahan. Terbukti saat ini masyarakat bisa

meninggalkan unsur-unsur budaya animlsme dan dinamisme,

selain itu masyarakat sudah banyak yang mengerti tentang

Islam, sehingga keimanan individu senakin bertambah.

Selain daripada 1tu masyarakat setempat apabila ditellti

lebih mendalam sebab teriadinya suatu perubahan mungkin

dikarenakan adanya sesuatu yang dianggap sudah tidak
Iagti memuaskan. Sedangkan sunber penyebab dalan

masyarakat menurut Soer.jono Soekamt,o i

1. Bertambah atau berkurangnya. Pertumbuhan penduduk
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50setempat menyebabkan terjadinya perubahan dalam
struktur masyarakat, terutama lenrbaga_lembaga
kenrasyarakatan. Misalnya orang lantas mengenal hakmilik atas tanah, sewa tanah dan bagi hasil.
Berkurahgnya penduduk mungkln disebabkan perpindahan
penduduk dari desa ke kota dan seterusnya.

2. Penemuan-penemuan baru. Suatu proses kebudayaan me_
merlukan waktu yang tidak terlalu 1ama. misalnya
penemuan di bidang unsur_unsur kebudayaan kerohania_
han, seperti aliran_aliran kepercayaan baru. 2

Dari uraian di atas dapatlah penulls slmpulkan
bahwa yang dimaksud di atas adalah perubahan penduduk
menurut keadaan dan sltuasi setempat. sedangkan peruba_
han unsur-unsur budaya animisme dan dlnamisme dalam"Ganjur" antara lain : Sebelum pelaksanaan lamaran
mereka terlebiir dahulu datang ke tempat_tempat khusus
yang dlkeramatkan' tujuannya agar mereka yang puny61
ha,jat terhindar dari mala petaka yang akan mengganggu,
dan seti-ap lamaran sang wanita membawa air suei berlsi
kembang sebab ltu merupakan salah satu syarat dalam
rama*an "Ganjur", tujuan membawa air suel berisl kembang
tersebut supaya mereka sang mempelai diberi keselamatan
dan diLreri kesejahteraan.

2 Ibid. Ha1. g52_BSA.
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untuk saat ini hal-hal tersebut sudah ditlnggal-
kan, sebab' maayarakat setempat mengalami perobahan

kebudayaan kerohaniahan baru yang sudah diyakininya
yaitu agama rslam. Dengan demikian masyarakat di daerah
sampel pene.ritian sudah burat meninggalkan unsur budaaya

lama. menurut penuturan seorang tokoh dari desa Godog,

hal tersebut sudah tidak sesuai rahgi dengan keadaan dan

kondisi saat ini, sebab yang menjadi fundamentar

keimanan aeseorang tergantung ibadahnya serta meninggal-
kan unsur-unsur yang mengandung kekuatan gaib seperti
benda-benda pemujaan dan memuja roh-roh nenek moyang,

dan pada akhirnya mereka tahu kalau hal tersebut adaLah

termasuk Musyrik

B. PERT BAHAN UNSI R-uNSr,rR Bt DAYA AHrffisil{E DAN DTNAEsilE

. DALAH PELA,KSANAAN LAXARAN GANJUR..

Dalam har ini penulis amati bahwa perubahan unsur
budaya animisme dan dinamisme daram pelaksanaan ,,Ganjur,,

t,erbagi nenjadi beberapa pokok perubaha terhadap
masyarakat sebagai berikut :

1. Perobahan sebelum peraksanaan Lamaran : Tempo dahulu
seberum 1970-an tradisi adat "Ganjur" seberum

dilaksanakan mereka datang ketempat yang di-keramatkan

untuk memberlkan sesaji. bertujuan agar terhindar
dari baLak sang "Baurekso". Disamping itu mereka
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52
minta do'a restu dengan memuja dan membaca do"a dan

terakhir memlnta permohonan. sedangkan perobahan saat

ini yang ada pada urasyarakat adalah meninggal-kan

kebiasaan tersebut, arasannya sudah tidak sesual lagi
keadaan dan kondisi setempat. Dengan demikian
pelaksahaan .sebelum "Ganjur" untuk saat in1 tidak ada

haI yang dikhususkan seperti di atas.

2. Perobaha di waktu pelaksanaan "Ganjur,,. Dalan hal ini
sebelum sang wanita melamar sudah merrpersiapkan ai.r
suci berisikan bunga, seterah itu dalam peraksanaan

"GanJur" air suci yang diberi nana .,Bokor,, i_tu

diberikan kepada pihak keluarga laki-laki sebagai

syarat awal seberum memberika bekar makanan mentah

dan matang. Sedangkan untuk saat ini ,,Bokor,' sudah

ditinggalkan, sebab itu merupakan unsur budaya 1ama.

Dengan adanya perubahan un6ur budaya rslam maka

masyarakat semakin menger.ti mana yang baik bagi
kehidupannya- Dalam pelaksanaan "Ganjur" yang masih

menjadi tradisi lama yaitu pihak keruarga sang

wanitanya membawa bekar berupa mekanan mentah dan

matang sebagal syarat dalanr lamaran, tujuannya agar
keruarga pihak laki-raki tldak repot-repot lagi
menyediakan sajian untuk undangan.

3- Perubahan sesudah pelaksanaan "Ganjur". perubahan

sesudah "Ganjur" di tempat daerah samper peneritian
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53
adalah kalau jaman dahulu sesudah pelaksanaan lamaran

maka keluarga plhak 1ak1-laki mengundang para

tetangga untuk makan bersama. Menurut KoentJaraning-

rat : makan bersanna juga merupakan suatu unsur
perbuatan yang amat penting dalam suatu upaeara,

sel:ab d'l daram pikiran dl belakang perbuatan itu
adalah rupa-rupanya mencari hubungan dengan dewa-dewa

dalam suatu pertemuan makan bersama.S

saat inl hal khusus sepertl inr surlah mengalaml

perubahan, kalau sekarang hanya dlbaei-baglka' kepada

para tetangga.

Dengan demikian beberapa bentuk perubahan dalam

unsur-unsur budaya animisme dan dinamisme, kesemuanya

itu sudah ditlnegarkan oleh masyarakat desa Laren, desa

Gampang Sejati, de6a Karang Tawar dan desa Godog. Sebab

unsur-unsur budaya tersebut sudah tergeser oleh
keyakinan baru yaitu rsraur. Apalagi di daerah samper

penelitian penulis amati mayoritas beragama Islam dan

bentuk-bentuk kegiatan berbau kelelaman, seperti
pengajian setiap minggu. Dengan demikian lambat laun
masvarakat mengerti apa sebenarnya dari keyakinan rslam,
sehingga masyarakat sanggup menghllangkan rlnsur budaya

-'' Koentjaraningrat. i_aL Dian Rakyat, Hal -244.
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animigme dan dinamisme dan merubah menJadl unsur hudaya

Islam. dan adat "Ganiur" maaih tetap dilaksanakan oleh

masyarakat kecamatan Laren, dan mungkin hanya "Ganiur"

satu-satunya peninggalan tradisi neneh moyang yang sullt

dirubah.

Mungkininisalahsatuakulturasilrudayad'alam

Islam, terbukti adanya lanaran yang merupakan tuiuan

dalam Islam, disamping ltu sebelum pelaksanaan lamaran

dladakan musyawarah untuk menentukan hari pelaksanaan

"Ganiur" seeara resmi-. Dan budaya ganiur merupakan

rekayaeanenekmoyangyangberakulturasikedalamlslam.

KenaPa demikian, sebab unsur bud'aya animisme dan dina-

misme sudah mngalami perubahan ke dalam unsur budaya

I slan.

C. PELAJ(SANAAN ADAT GANJT'R PADA SAAT INI'

Setelah ada perubahan yang dialami oleh masyarakat

parla tahun 19?0, akan tetapj- perubahan tersebut tidak

secara keseluruhan maslh ada yang digunakan 'dalam

pelaksanaan tersebut adalah "Nogo Dino" atau meneari

hitungan yang baik, hal semaeam ini memang masih umum

digunakan o]eh masyarakat Jawa pada umumnya" dengan

demikian penulis akan nenguraikan pelaksanaan adat

"Ganiur" Pada saat ini-
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1. Unsur budaya nenek moYang-

Dalan hal inl dltlnJau dari Pelaksanaannya maelh

tidak lepas darl percampuran kepercayaan' mlsalnya saJa

sebelum diadakannya pelaksanaan adat "Ganiur" adalah

menghitung. "Nogo Dino" tuiuan sebagai penentu dalam

pelaksanaan adat "Ganiur" seeara resml, laln dari pada

adat "GanJur" sendiri merupakan mitos iaman dahulu,

sebab hal tersebut meruPakan suatu endapan kepercayaan

um11;n masyarakat, khususnya masyarakat kecamatan Laren,

Kabupaten Lanongan. Akibat dari kePercayaan mereka

terhadap mitos tersebut sehingga masyarakat masih tetap

melaksanakan lamaran "Ganiur", dengan demikian unsur

budaya nenek moyang ini masih tetap dilaksanakan

neskipun unsur budaya animisne dan dinamisme sudah ada

yang ditinggalkaunya.

Dan yang perlu dalam pelaksanaan "Ganiur" ini yang lebih

menentukan adalair oraug tua, biasanya mereka "Ndudut

Mantu" tidak iauh darl rumah ataupun masih sangat

faml,ili vang jauh dan boleh dikawini'

2. Unsur Budaya Islam.

Adapun dalam pelaksanaan inl selaIu d.iawali dengan

1nUgy614sp*5, alasannya supaya meniadi kesepakatan untuk

melaksanakan "Ganiuran" yang dinamakan rapat adat,

sedangkan didalam AI-Qur-at: Surat Ali-Imran ayat : 159
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mengatakan :

I ,- cGt ta -.- 
I

dllLJs .Et;oc>-;:.
| - a-a a

i!-i /....oYl;9 1*ts-Li3
-.oaels&t-a

fiS-.Nl <;-; d'lol

Artinya : "Dan muayawarahlah dengan mereka dalam urusan-
rlu, kemudian apabila kamu telah membulatkan
tekad maka bertakwalah kepada Allah'
Sesungguhnya Allah menwhai orang-orang yang
bertawakkal kePada-NYa". ^

Berdasarkan firman di atas dapat disimpulkan,

bahwa Betiap lamaran sebelumnya diadakan musyawarah

terlebih dahulu untuk mendapatkan kesepakatan, sedangkan

isj- dari "Mbokor" tersebut adalah mereneanakan pelaksa-

naan lamaran "Ganiur" secara resmi, selain daripada

"Mbokor" langkah berikutnya adalah pendekatan tujuannya

membalas kedatangan keluarga pihak wanita, maksudnya

pihak keluarga laki-laki datang ketenpat keluarea wanita

dan ini dilakukan sebelum }amaran resmi. li"I itulah

didalam pelaksanaan tersbut iuga ada akulturasi budaya

dari Islan.

Disarnping itu maksud dilaksanakannya lamaran adat

"Ganiur" adalah .juga dapat dikategorikan untuk riendukung

4 Departemen Agarna RePublik
fgr.iernahan, Jaya Sakti, Surabaya,

Indonesia, Al-Qur-an Dan
1971, HaI.103.

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



rn dahulu ,"::kepercayaan mereka terhadap mltos jama

beranggapan bahwa ha1 tersebut merupakan endapan rasa

kepercayaan dan aturan-aturan yang bersifat keramat.

Dengan demiklan pelaksanaan adat "Ganjur" pada

saat ini harlra sebagian dari unsur budaya animisme dan

dinamisne yang nasih tetap dleunakan hlngga saat ini
yaltu sebelum diadakannya pelaksanaan lamaran terlebih
dahulu menghitung "Nogo Dlno" dari sinl kepercayaan

meraka cukup kuat sebab har tersebut merupakan tujuan

mereka $upaya dalam pelaksanaan "Ganjur" nanti selamat

dan mendapat rizki dan selain itu juga terdapat unsur

dalam Islam seperti : Diadakannya "Mbokor" atau

musyawarah, tujuannya mendapatkan kesepakatan bersana

dalarn pelaksanaan lamarannya atau juga disebut rapat

adat yang dihadiri oleh para sanak saudara dari pihak

laki-Iaki maupun darl pihak wanitanya semua lengkap

untuk membahas hal-hal yang diperlukan dalam pelaksana-

an "Ganjur.

D. PANDANGAN },TASYARAKAT TERHADAP ADAT CAHJI.,R.

Adat "Ga.iur" merupakan langkah awal sebelum

diadakannya perkawlnan. Pada mulanya adat "Ganjur" ini,
diadakan atas rlasar kebiasaan, tradisi yang dilakukan

oreh nenek moyang terdahuru. Hal ini tersebut dikarena-
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kan beberapa hal yang mempengaruhi ilwa nasyarakat

Kecamatan Lar.en, khususnya di emPat desa dae- rah sanpel

penelitian, misalnya : Adat "Ganiur" tidak dilaksanakan

maka akan berakibat per.ewan tua bagi pihak wanitanya dan

membuat kekecewaan bagi kedua betah pihak'

Apak,ila masyarakat setempat di daerah samPel

penelitian tersebut mendapatkan seorang iodoh berasal

dar.i Kediri. maka malapetaka akan menimpa kehidupan

rumah tangga seiringga menlmbulkan pereeraian, atau yang

masih tahap lamaran terkadang teriadi pembatalan, sebab

mengingat mitoq iaman dahulu Bupati Kediri melamar putra

kembar Bupati Lamongan, hal ini meniadikan penyebab

dasar dalam lamaran "Ganiur". Menurut penuturan bapak

Hasbullah mengatakan : Bahwa iika masyarakat Kecamatan

Laren Kabupaten Lamongan mendapatn iodoh berasal dari

Kediri, maka akan membawa malapetaka bagi kehidupannya

kelak setelah herumah tangga, yaitu pereekcokan sehingga

nenimbulkan perceraian. 5

Dari kejatlian tersebut muncul rasa takut? rasa

raEiu dan pertanyaan yang menimbulkan rasa was-ewas pada

diri masing-masj-ng dari rasa takut, ragu-ragu kemudian

mendapat kesimpulan bahwa kepereayaan mereka terhadap

5 Bapak Hasbu} rah . I(epala Desa Gampang Sei at i ,

Wawancaeei, Tanggal 26 APriI 1995'
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mltos iaman dahulu masih begitu kuat' sehlngga

nrasyarakatmengharuskanmenggunakanadat''Ganjur.'seba-

al hal yang sudah mendasar' Dalam hal inl vang terlibat

daLampelaksanaanadat"Ganiur"adalahtergolong
masyarakat.yangsudahdikatakanlslamsantri'terbukti

dari keg j.atan rutlnitas keislaman setempat ' dan

rnasyarakat sudah mengalaml perubahan budaya nenek moyang

kebudayaan Is1am. untuk itu golongan masyarakat yang

santri 1ni mengatakan bahwa adat Ganiur yang mereka

laksanakan hanyalah dengan nlat melaksanakan sebagian

darl sunnat Nabl yallg berartl Yaltu memlnang

atau melamar, vang dimaksud adalah supaya dapat

menyaksikan calon mernpelai-nya- Dengan demikian meskipun

tidak sesuai dengan kebiasaan dalan Is1am, Akan tetapi

merekamelakukanhaltersebuthanyasebagaitradisl
setenpat,dlbalikitusemuamemPunyaituiuandalam

Islam, terbuktl dalam pelaksanaan adat "Ganiur" sebelum

pelaksanaan mauPun sesudahnya

Dengan keberadaan masyarakat di daerah sanpel

penelitian yang hidupnya bisa dikatakan daerah sedang

penghasilannya dalam pertanian maupun indust'tri keeil

seperti kerajinan dan lain sebagainya, dengan demikian

tarafprmikiranmerekabisadlkatakanmasihdomlnan.
terL-rukti mereka masih mempercayai adanya mitos iaman
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dahulu, sedangkan unsur-unsur budaya lama sudah bisa

meereka tinggalkan' Hal inl dlkarenakan pemlkiran mereka

masih dangkal' dalam hal ini adat "Ganiur yang mereka

laksanakan.o.Ieh nenek moyang ianan dahulu' mereka masih

belum bisa meninggalkannya' Selain daripada itu adat

"Ganiur" 'iuga merupakan tradisi nenek Inoyang ianan

dahulu' Da'n yang meniadi dasar mereka dalasr melaksankan

adat "Ganiur" tidak lain adalah "Nuli-nuli Wong Kuno"

atau mengtkuti kebiasaan orang tua iaman dahulu'6

Masyarakay di daerah sarrpel penelitian antara lain

desa Laren, GampanE Seiati' Karang Tawar dan Godog

besertabudaya,.Ganjur,,6aatinimasihdipertirrbangkan.
1^:r'lzarn mer^uoakan penyebab' nanun kadangkala

PadadasarnyabukanmerupaKal}pr=rryvv*-1

pengetahuan mereka cukup memberi Pengaruh terhadap

Perubahan-perubahan terbukti nereka bisa meninggalkan

unsur-unsur budaya nenek moyang dahulu' Keecuali adat

tradisi "Ganiur" yang nerupakan peninggalan nenek moyang

yariemasihtetapdilaksanakanataudigunakanhinggasaat

ini.

6 Bapak
i=lr;l. Tanggal

Shr:hib. Tokoh Masyarakat' desa Laren ' EBlgan=

26 APril 1995'
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